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ABSTRAK 

Tanah longsor terjadi karena penguapan air di permukaan tanah, sehingga 

mengalami retakan dan rekahan yang kemudian menjadi tempat terkumpulnya air 

hujan. Kumpulan air hujan yang intens di bagian dasar lereng yang dapat memicu 

gerakan perpindahan massa tanah atau batuan yang lebih besar, sehingga memicu 

timbulnya kejadian longsor. Kejadian tanah longsor tahun 2021 di Indonesia, 

berjumlah sebanyak 1.321 total kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

perbandingan luasan wilayah ancaman zona rawan longsor berdasarkan metode 

Permen PU dan Index Storie, untuk menemukan metode yang paling mendekati 

atau sesuai dengan kejadian longsor di Kabupaten Magetan. Analisis spasial 

menggunakan Sistem Informasi Geografis dengan fitur overlay yaitu Weighted 

Overlay dengan keluaran raster ukuran grid 30x30m. Berdasarkan penelitian ini 

diperoleh hasil pemetaan persebaran luas wilayah dan peruntukan fungsi kawasan 

menggunakan metode Permen PU dan Index Storie. Hasil analisis metode Permen 

PU memiliki tiga kelas yaitu rendah sebesar nol, sedang seluas 14.451,75 Ha, dan 

tinggi seluas 6.250,23 Ha. Sedangkan metode Index Storie memiliki tiga kelas yaitu 

rendah seluas 571,59 Ha, sedang seluas 15.285,87 Ha, dan tinggi seluas 4.844,52 

Ha. Peruntukan fungsi kawasan lindung menggunakan metode Permen PU seluas 

6.250,23 Ha dan metode Index Storie seluas 4.844,52 Ha, sedangkan peruntukan 

fungsi kawasan budidaya terbatas menggunakan metode Permen PU seluas 

14.451,75 Ha dan metode Index Storie seluas 15.857,46 Ha. 

 

Kata Kunci: Index Storie, Kejadian Longsor, Permen PU, Tanah Longsor 
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ABSTRACT 

Landslides occur due to the evaporation of water on the ground surface, 

causing cracks and fissures that then become places for rainwater to collect. 

Intense collection of rainwater at the base of the slope, which can trigger larger 

displacements of soil or rock mass, thus triggering landslides. Landslide events in 

2021 in Indonesia amounted to 1,321 in total. This study aims to look at a 

comparison of the area of the threat area of the landslide-prone zone based on the 

Permen PU method and the Index Storie to find the method that is closest to or in 

accordance with the landslide events in Magetan Regency. Spatial analysis uses a 

Geographic Information System with an overlay feature, namely Weighted overlay, 

with a raster output grid size of 30x30m. Based on this research, the results of 

mapping the distribution of area and the designation of area functions were 

obtained using the Permen PU method and Index Storie. The results of the analysis 

of the Permen PU method have three classes, namely low of zero, medium of 

14,451.75 Ha, and high of 6,250.23 Ha. While the Index Storie method has three 

classes, namely a low area of 571.59 Ha, a medium area of 15,285.87 Ha, and a 

high area of 4,844.52 ha, The protected area function designation uses the Ministry 

of Public Works Regulation covering an area of 6,250.23 Ha and the Index Storie 

method covering an area of 4,844.52 Ha, while the designation for limited 

cultivation areas uses the Ministry of Public Works Regulation covering an area of 

14,451.75 Ha and the Index Storie method covering 15,857.46 Ha. 

 

 

Keywords:,Landslide Incident, Landslide, Permen PU, Storie Index 
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